
Serangan DDoS (Distributed Denial of Service) adalah jenis serangan yang dirancang untuk
membuat layanan atau sumber daya online tidak tersedia bagi pengguna yang sah dengan cara
membanjiri target dengan lalu lintas internet yang tidak biasa atau berlebihan. Berikut ini adalah
penjelasan lebih detail tentang DDoS attack:

1. Penggunaan Banyak Komputer: Penyerang DDoS menggunakan banyak komputer
atau perangkat yang terinfeksi dengan malware (bot) untuk secara bersamaan
mengirimkan permintaan atau lalu lintas ke target. Bot ini dapat berjumlah ribuan hingga
jutaan, yang disebut sebagai botnet.

2. Beban Lalu lintas yang Berlebihan: Dengan menggunakan botnet, penyerang
mengirimkan sejumlah besar permintaan atau data ke target secara bersamaan. Hal ini
dapat mengakibatkan beban lalu lintas yang sangat tinggi pada infrastruktur target,
melebihi kapasitas normalnya.

3. Penyumbatan Akses: Akibat dari peningkatan lalu lintas yang ekstrem, server atau
jaringan target tidak dapat menangani semua permintaan dari pengguna yang sah.
Sebagai hasilnya, layanan atau sumber daya online menjadi tidak responsif atau tidak
dapat diakses oleh pengguna yang sah.

Serangan Lapis Jaringan (Network Layer Attacks): Jenis serangan ini mengirimkan
sejumlah besar paket data yang membanjiri infrastruktur jaringan target. Contoh
termasuk serangan UDP flood atau ICMP flood.
Serangan Lapis Aplikasi (Application Layer Attacks): Serangan ini bertujuan untuk
memanfaatkan kerentanan atau kelemahan dalam aplikasi atau layanan web. Contoh
termasuk HTTP flood atau slowloris attack.
Serangan Amplifikasi (Amplification Attacks): Penyerang menggunakan server yang
tidak aman atau protokol seperti DNS, NTP, atau SNMP untuk mengirimkan data besar ke
target, memperbesar efek serangan.

Eksploitasi: Serangan DDoS dapat digunakan oleh penyerang untuk menunjukkan
kemampuan teknis mereka atau untuk memanfaatkan ketidakmampuan sasaran dalam
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menanggapi serangan.
Pembalasan: Beberapa serangan DDoS dilakukan sebagai tindakan pembalasan atau
protes terhadap organisasi atau individu tertentu.
Ekstorsi: Dalam beberapa kasus, penyerang dapat menggunakan serangan DDoS untuk
memeras uang dari sasaran dengan ancaman akan melanjutkan serangan jika tuntutan
tidak terpenuhi.

Penurunan Kinerja Layanan: Layanan atau situs web target menjadi lambat atau tidak
dapat diakses, menyebabkan gangguan pada operasi bisnis atau penggunaan pribadi.
Kerusakan Reputasi: Serangan DDoS yang berhasil dapat merusak reputasi organisasi
atau layanan yang diserang, terutama jika pengguna tidak dapat mengakses layanan
selama periode waktu yang signifikan.
Kerugian Finansial: Organisasi dapat mengalami kerugian finansial karena hilangnya
pendapatan dari layanan yang tidak tersedia atau biaya tambahan untuk mengatasi
dampak serangan.

Penggunaan CDN: Content Delivery Network (CDN) dapat membantu dalam menangani
lalu lintas yang tinggi dan menyebarkan beban lalu lintas untuk mengurangi dampak
serangan.
Firewall: Menggunakan firewall yang dapat mendeteksi dan memblokir lalu lintas yang
mencurigakan atau tidak sah dapat membantu melindungi infrastruktur dari serangan
DDoS.
Penggunaan Layanan Anti-DDoS: Layanan khusus yang disediakan oleh penyedia
hosting atau keamanan dapat membantu melindungi infrastruktur dari serangan DDoS
dengan mengidentifikasi dan memblokir serangan sejak dini.
Pemantauan Lalu lintas: Memantau aktivitas lalu lintas jaringan secara aktif dapat
membantu mendeteksi serangan DDoS pada tahap awal dan mengambil tindakan yang
tepat untuk mengurangi dampaknya.

Melindungi infrastruktur dari serangan DDoS merupakan langkah penting dalam memastikan
keamanan dan ketersediaan layanan online bagi organisasi dan pengguna.
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